BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Preliminary
a. Tahap Analisis

1) Analisis siswa

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi di SMP Negeri 45
Palembang, khususnya dengan guru matematika kelas IX yaitu Ibu
Purnama Hestina, S. Pd, M. Si. Hal tersebut guna untuk mengetahui
keadaan sekolah, karakteristik siswa dan banyak siswa. Hasil analisis
siswa kelas IX di SMP Negeri 45 Palembang rata-rata usia 14-16
tahun, dimana pada usia ini siswa cenderung untuk mencoba segala
hal yang belum diketahui bersumber dari lingkungan sekitar. Selain
itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa untuk
mendapatka informasi mengenai kesulitan-kesulitan yang mereka
alami selama belajar Matematika. Adapun informasi-informasi
tersebut : Siswa kurang mengerti tetapi malu bertanya karena mereka
takut dihina oleh teman-teman, Siswa kurang memahami bahan ajar
yang mereka gunakan karena bahasanya sulit dimengerti, siswa
kurang memahami suatu konsep materi yang disajikan dan siswa tahu
apa rumusnya, tetapi tidak tahu cara menurunkannya.

Berdasarkan informasi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
siswa memerlukan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik mereka

yaitu bahan ajar yang menggunakan bahasa sederhana sehingga



mudah dipahami dan bahan ajar yang mampu mengarahkan siswa
untuk mengetahui asal usul suatu konsep serta bahan ajar yang
membantu siswa. Oleh karena itu peneliti mengembangkan salah satu
bahan ajar yaitu LKS sebagai upaya untuk mengatasi permasalah
tersebut.
2) Analisis Kurikulum

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kurikulum di SMP
N 45 Palembang. karena Depdiknas menyatakan bahwa alasan
pengembangan bahan ajar harus memperhatikan tuntutan kurikulum.
Setelah melakukan wawancara singkat dengan Bapak Ardial Saroza,
S. Pd, M. Si yang merupakan Wakil Kurikulum SMP Negeri 45
Palembang saat ini yaitu kurikulum 2013 untuk kelas VII, VIII dan
IX.

Setalah itu, penelitian mengidentifikasi KI dan KD yang
dibutuhkan untuk mengembangkan LKS menggunakan Pendekatan
Konstruktivisme pada materi bangun ruang sisi lengkung tabung. Ada

pun KI dan KD seperti tabel berikut:

Tabel 4.1
Kl dan KD Kurikulum 2013

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
K13 : Memahami pengetahuan ( faktual, | 3.7 Menentukan luas selimut dan
konseptual dan prosedural) berdasarkan | volume tabung, kerucut dan bola
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
ketnologi, seni, budaya terkait fenomena | 3.8 menafsirkan dan menghitung
dan kejadian tampak mata. luas permukaan bangun datar dan
bangun ruang yang tidak berarturan
Kl4 : Mengelolah, menyaji dan menalar | dengan menerapkan kombinasi
dalam ranah konkret (menggunakan, | geometri dasarnya.
mengurai, memodifikasi dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari




di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut/pandang/teori.

D
Dari Tabel 4.1 Berkaitan dengan Kl dan KD yang telah
diperoleh, maka di dapat indikator dan tujuan dari materi

pembelajaran yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.2
Indikator dan Tujuan Pembelajaran
Indikator Tujuan pembelajaran

1. Menentukan unsur-unsur tabung 1. Siswa mampu  menentukan
2. Menggambarkan unsur-unsur tabung unsur tabung
3. Menurunkan rumus luas selimut tabung | 2. Siswa mampu menggambar

dan luas permukaan tabung unsur-unsur tabung
4. Menghitung luas selimut tabung dan | 3. Siswa mampu  menurunkan

luas permukaan tabung luas selimut tabung dan luas
5. Menurunkan rumus luas volume tabung permukan tabung
6. Menghitung luas volume tabung 4. Siswa mampu menghitung luas

selimut tabung dan luas
pemukaan tabung

5. Siswa mampu  menurunkan
rumus luas volueme tabung

6. Siswa mampu menghitung luas
volume tabung

3) Analisis Materi
Selain analisis kurikulum, peneliti juga menganalisis materi ini
untuk mendapatkan informasi dari Ibu Purnama Hertina, S. Pd, M. Si
yang merupakan guru matematika kelas IX di SMP N 45 Palembang.
Adapun materi yang diajarkan di kelas IX yaitu bangun ruang sisi

lengkung ini cukup sulit dipahami oleh siswa. Peneliti juga



menganalisi pada siswa kelas 1X.5 mengenai materi bangun ruang sisi
lengkung yang sulit menurut mereka. Sebagian besar siswa
menyatakan tabung merupakan materi yang paling sulit bagi mereka
karena mereka merasa keliru antara alas dan tutup dan rumus yang
digunakan kebanyakan tertukar dengan rumus lain. Berdasarkan
wawancara tersebut, penelitian menyimpulkan bahwa siswa
mengalami kesulitan pada luas permukaan tabung dan volume tabung.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan LKS
menggunakan Pendekatan Konstruktivisme pada materi bangun ruang
sisi lengkung tabung.

Selain itu peneliti menganalisis bahan ajar yang digunakan di
SMP Negeri 45 Palembang yaitu “ Buku Matematika Kurikulum 2013
Revisi”. Dari Analisis buku tersebut, diperoleh bahwa siswa
menentukan luas pemukaan tabung dari syarat-syarat ukuran yang
harus diketehaui, sedangkan siswa tidak diberi kesempatan untuk
mengkonstruk pengetahuan sendiri. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk membantu siswa dalam mengkonstruk pengetahuan
sendiri yaitu dengan mengarahkan siswa untuk mengetahui terlebih
dahulu unsur-unsur yang ada pada tabung. Karena dengan mengetahui
unsur-unsur yang ada pada tabung maka siswa akan menemukan
sediri rumus luas permukaan dan rumus luas volume tabung siswa.

Dari rumus volume tabung siswa akan mampu membedakan rumus



volume tabung dengan rumus bangun lain yaitu dibedakan dari bentuk

alas tabung.

. Tahap Pendesainan

Pada tahap ini, peneliti melakukan pendesainan LKS
menggunakan Pendekatan Konstruktivisme kelas IX, yaitu sebagai
berikut :

1) Peneliti mengumpulkan referensi-referensi dari berbagai sumber untuk
membantu penelitian dalam menyajikan materi yang beragam.
Adapun sumber-sumber tersebut didapat dari buku pegangan siswa,
buku pegangan guru dan buku matemetika mengenai materi bangun
ruang sisi lengkung

2) Membuat Kerangka LKS

Adapun kerangka LKS yang didesain pada tahap ini:

a) Cover

Gambar 4.1 Cover LKS



b) Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadiran Allah Swt telah memberikan rahmat dan karunianya
sehingga penulis dapat menvelesatkan LKS Bangun Ruang Sist Lengkung Tabung
menggunakan pendekatan Konstruktivisme. Salawat dan salam disampaikan kepada
junjungan MNabi tercinta. Nabi Muhammad saw. Selakm Rasulullah di akhir zaman dan

pembawa obor peradaban.

LKS Bangun Ruang Sisi Lengkung Tabung menggunakan pendekatan
Konstruktivisme ini memuat materi vang didalamnya terdapat siswa mampu belajar sendiri

dan mengembanglkan ide-idenya.

Penulis berharap LKS 1ni dapat bermanfaat sebagai bahan ajar tambahanuntuk siswa.
Penulisan juga menyadari bahwa LKS im1 masth jauh dari kata sempurna. Oleh karena 1
segala kritik dan saran dapat digunakan sebagai bahan evaluasi penulisan dalam membuat
LKS mi.

Gambar 4.2 Kata Pengantar LKS
c) Daftar isi

DAFTAR ISI
Kata PENGantar.........cccurmrvueniesmnssssssssisssssssssssssssmssssssssssnsens 1
1 1 g 2
Kompetensi ini (KI),(KD), IPK, Tujuan pembelajaran ............. 3
B 1 4
BN 1 | 3

Gambar 4.3 Daftar isi LKS
d) Kompetensi inti, Kempetensi Dasar, Indikator Kompetensi

Percapaian dan Tujuan Pembelajaran.



Komgpetensi Inti >

Kompetensi Dasar >

K.1 Menshavsti ajzr=n agsma yang
disnutnya

K.2 Menunjukan perilaie jujur, diziplin,
tanprungjawab,  poduli  (tolsrEnsi,
EOTONE FOVONME), SEnfunm, parcaya din,
linglonzen =osizl den zlam dslam

menjangken pargaulan can
keberadzennya.

K.3 DMemshami p ah {falcteal,
konzepiel, dian proesdurs])
berdazarean ingin tshunys tenteng ilmo
P shuan, tekneleogi, seni, 7
terioait £ den kejadi =k
mata.

K.4 Mencoba, lolah, dan e iloen

dzl=m ransh konlret { menssunelen,
mengurengi. merznsikei. memodifilasi
d=n  membust) d=n rensh shetrek
menulis, membacs, menghitone,
mengsembar, dan menssrEnE) sesuEi
sumber lain yang sama dalasm sudst

3.7

Menentulcen  luas sslimot dan
voleme tsbung, kemeost den
bola

3.8 mensfsitcen den  menshitone

sz permulkssn beaneon datsr
den bansun mesng yvEne tidsk
bererturen  densan mensraploen

Indikator Pencapaian
Kompetensi

1.

2.

tabung
Menw toan slah luas
volume tsbons

-

Gambar 4.4 KI,KD,IPK dan Tujuan Pembelajaran

3) Menentukan desain LKS vyang sesuai dengan

pendekatan konstruktivisme.

langkah-langkah

a. Orientasi, bertujuan untuk mengembangkan motivasi siswa dalam

mempelajari suatu topik dengan melakukan observasi. Disini siswa

melakukan pengenal tentang materi bangun ruang tabung sisi

lengkung tabung dengan menggunakan pembelajaran terdahulu

dengan pembelajaran terbaru .



AKTIVITAS 1
Gambar 1.1 adalah salah satu contoh benda yvang ada disckitar kita yang berbentuk
tabung. Tabung merupakan salah satu yang memiliki sisi lengkung.

Gambar 1.1 Drum Band

1. Dari gambar 1.1 i ian nomor yang ber tabung?
P —

Gambar 4.5 Langkah Orientasi

b. Elicitas, bertujuan untuk siswa menyampaikan ide yang telah ada
dengan menuliskan gambar tabung. Disini siswa melakukan
praktek untuk mengtahui lebih jelas lagi tentang materi bangun

ruang sisi lengkung tabung.

Petunjuk :

1. Siapkan karton. gunting dan spidol.

%]

. Buatlah tabung menggunakan karton Beri nama setiap titk sudutnya dengan
ABCDT Tz,

3. Kemudian guntinglah beberapa rusuk sesuai dengan kreativitas kelompok.

4. Coba diskusikan dengan kelompok, kemudian gambarkan berbentuk bukaan dari

tabung vang telah kalian gunting!

Gambar 4.6 Langkah Elicitas
c. Restrukturisasi ide, bertujuan untuk siswa mengklarifikasi ide

dengan ide orang lain, membangun ide yang baru, mengevaluasi
ide baru. Disini siswa melakukan apa yang meraka ketahui tentang
materi bangun ruang sisi lengkung tabung untuk menyimpulkan

sendiri.



Restrukturisasi Ide

AKTIVITAS 3

1. Diskusikan bersama kelompokmu hasil jawaban pada aktivitas
1 dan 2, kemudian buatlah kesimpulan yang kalian ketahui.

Gambar 4.7 Langkah Restrukrisasi Ide
d. Penggunaan ide, bertujuan untuk siswa menggunakan ide atau
pengetahuan yang telah terbentuk dengan mengaplikasikan pada
bermacam-macam situasi. Disini siswa melakukan dengan
mengerjakan soal yang telah diberikan menggunakan pengetahuan

yang telah ada.

Penggunaan Ide
=

& LATIHAN

1. Perhatikan gambar —gambar dibawah ini .

Avian & =
5‘]\ B A C‘k

Kaleng cat Topi ulang tahun Raket

Kateng biskuit Bota basket Sepatu

Dengan mengamati gambar-gambar diatas, diskusikanlah dengan teman

kelompokmu untuk menyelesaikan permasalan berikut !

a. Tuliskan benda apa saja yang merupakan tabung? Jelaskan alasan
memilih bangun tersebut !

b. Tuliskan benda apa saja yang bukan merupakan tabung ? jelaskan
alasan tidak memilih bangun tersebut !

Gambar 4.8 Langkah Penggunaan Ide

2. Tahap Prototyping
a. Self Evaluation

Pada tahap ini, penelitian melakukan penilaian diri sendiri
mengenai desain LKS pertama pada materi bangun ruang sisi lengkung

tabung. Berikut ini hasil penilaian diri sendiri terhadap LKS.



Tabel 4.3

Self Evaluation
No Hasil Evaluasi
1 Pada Langkah Pendekatan Konstrutivisme belum terlihat pada LKS,
karena peneliti masih bingung bagaimana membuat soal
2 Dalam pengembangan LKS, harus memperhatikan KI dan KD
3 Pada tahap Cover LKS harus diganti agar lebih menarik lagi
4 Pergantian soal, karena gambar terlalu sulit

Dari hasil evaluasi ulang pada tahap self evaluation maka
menghasilakan ~ prototype 1 LKS menggunakan  pendekatan
konstruktivisme dan siap dilanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu tahap
Expert Review dan one-to-one.

. Expert Review

Tahap Expert Review merupakan tahap uji validitas yang
dilakukan oleh para pakar. Untuk proses validasi, peneliti mencari para
pakar yang sudah berpengalaman dan sudah melakukan penelitian
tentang pengembangan yang menggunakan pendekatan konstruktivisme.
Para pakar tersebut akan memberikan saran dan mengevaluasi terkait
LKS prototype 1 yang telah dibuat. Hal yang diperhatikan oleh para
pakar yakni dari segi konten yakni isi materi dan kesesuain langkah-
langkah pendekatan konstruktivsme konstruk yakni dilihat dari segi
desain LKS dan bahasa. Adapun para pakar yang menjadi validator LKS
sebagai berikut :

1. Putri Fitriasari, M.Pd yang merupakan Dosen Pendidikan Matematika
di Universitas PGRI Palembang.
2. Anggun Pratiwi, M.Pd yang merupakan Dosen Pendidikan

Matematika di UNSRI IndraLaya.



3. Purnama Hestina, S. Pd, M. Si yang merupakan Guru di SMP Negeri
45 Palembang.

Tanggapan dan saran Yyang diberikan oleh pakar tentang
prototype 1 yang dikembangankan di isi pada lembar validasi sebagai
bahan untuk merevisi dan LKS tersebut dinyatakan telah sangat valid
dengan rata-rata skor lembar validasi mencapai 86, yang memenuhi
kategori sangat valid menurut tabel 3.2 pada bab sebelumnya.

Rekapitulasi validator dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4 Data Skor Validator

Nama Validator Skor Validator Kategori
Putri Fitriasari, M.Pd 79 valid
Anggun Pratiwi, M.Pd 85 sangat valid
Purnama Hestina, S. Pd, M. Si 96 sangat valid
Rata-rata Skor Validasi 86 Sangat valid

Komentar dan saran yang telah didapatkan pada tahap ini
peneliti merevisi LKS tersebut. Beberapa komentar saran dari validator
pada pengembangan LKS menggunakan pendekatan konstruktivisme

sebagai berikut :

Tabel 4.5
Hasil Komentar dan Saran Validator
Tanggal Validator Komentar dan Saran
Senin, 22 juli 2019 | Putri Fitriasari, M.Pd | 1. Aktivitas pada lks belum sesuai
dengan pendekatan
konstruktivisme
2. Soal belum jelas
3. Pendoman pensekoran perbaiki
4. Rpp sesuaikan dengan aktivitas
5. LKS jangan 1 pertemuan

(tambahkan)

Rabu, 24 juli 2019 Putri Fitriasari, M.Pd | 1. LKS sebaiknya didesain
melibatkan siswa langsung,
sesuai dengan teori
konstruktivisme

Perbaiki / ganti soal tes
Rubrik penskoran perbaiki
Junat, 26 juli 2019 Putri Fitriasari, M.Pd | 1. Sudah valid : silakan lanjut ke
tahap berikutnya

w N




Kamis, 01 Agustus
2019

Anggun Pratiwi,M.Pd

=

Perbaiki Kl, 1,2,3 dan 4

2. Tambahkan indikator
percampaian kompetensi

3. Tujuan pebelajaran harus jelas

4. Langkah- langkah harus dengan
jelas

5. Tulisan harus benar dan jelas

Jumat, 02 Agustus
2019

Anggun Pratiwi,M.Pd

1. Gambarlah dengan hp sendiri

2. Tulisan harus sesuai dan mudah
dimengerti

3. Petunjuk harus sesuai

4. Soal sudah mudah dimenggeti
siswa

5. Warna LKS sudah bagus

Selasa, 06 Agustus

Anggun Pratiwi,M.Pd

1. Valid silakan diuji cobakan

2019
Rabu, 07 Agustus Purnama Hestina, S. | 1. LKS  sebaiknya  didesain
2019 Pd, M. Si melibatkan  siswa  langsung

supaya siswa mudah memahami
2. Soal Tes ditambahkan soal
cerita

Kamis, 08 Agustus
2019

Purnama Hestina, S.
Pd, M. Si

1. Valid silakan diuji cobakan

Berdasarkan hasil evaluasi dengan validator telah memperhatikan

dari segi konten, konstruk, dan bahasa LKS ni dinyatakan sangat valid

dari segi lembar validasi. Karena telah diberikan keputusan layak untuk

diujicobakan ini setelah revisi berdasarkan komentar dan saran yang

diberikan validator.

Berikut ini akan dibahas mengenai revisi yang

dilakukan oleh peneliti untuk produk sesuai dengan komentar dan saran

dari validator.

Tabel 4.6
Keputusan Revisi Komentar atau Saran Validator




Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

1.Pada aktivitas 1 terdapat kesalahan
penulisan huruf pada kalimat dan
tambahkan setiap langkah-langkah
pendekatan konstruktivisme.

1.Pada aktivitas 1 sudah terlihat bahwa

telah adanya perbaikan pada kalimat
yang salah dan sudah adanya
penambahan kalimat penghubung.

AKTIVITAS 1

Bado gambar 1.2 adalah_salsh satu
contoh benda_yang ada di hm{ﬁi‘:ﬁ”
yang beftuk) tabung. Tal
st g ang memiliki
alu A3y Fangun ruang yang memilil
sis engkung.

ng 'S

Gambar 1.2 adalsh salsh zatu contoh
bends yang ada disskitar kita yang
bemiuk tsbung. Tabunz merupaksn
salsh sty Garl bangun fuing yang

2.Pada soal
mudah mengerjakan soal, sebaiknya
soal diganti dengan siswa sndiri yang
aktif dalam mengerjakan LKS.

memiliki sisi lengkung.
Gnmblrl-/lvl)rumlhnd i
P
1 Pm;hhknmumdﬂm@l"v 3 Gambar1] Drum Band
1. Pemaksh kemu melihat gambar 1.17
r X
nomor 1 siswa terlalu | 2.Setelah  lakukan  perbaikan  atau

pergantian soal pada LKS.

yaitu sisi yang berbentuk lingkaran dengan pusal

2. Sefimut tbung. yaitu sisi lengkung twbung (sisi yang tiduk diarsir)
m

Seteloh kamu menuliskan befapa confoh benda yong berbentuk tobung , AKTIVITASS
perhatikan gambar dibawah ini |
Alatdan bafian
,/'V K] \ ((
Vi I Katon
Ed /I | 1. Gunting
) | S 3. Spide
— ) Langia-langleah
‘</ T )l (/ e
Gambar 1.3 Gumbar 1.4 \t;z.-:.a./m 1 Immé kanon
£ 1. Guntinglah tahung yang telah disediakan berdasarkan msknya.
o 5 B S e 3 Coa sl degn el S g e g
i vang telah kalian quning |
1. Sisi alas, yaitu sisi yang berbentuk lingkaran dengan pusat ,sisi atos

. Gambarkan bagian mangkeh vang dinamkan badan tabung ?

3.Pada soal nomor 1 tentang
penggunaan ide siswa seharusnya
mengertahui apa tentang unsur-unsur
tabung.

3. Sudah terlihat pergantian soal.

Perhatikan gambar dibawah ini

-

1. Perhatikan gambar ~gambar dibawah Ini ,

’:\:im ! i‘ <‘\

Koy ot i ang tahun
Kaleng bivhult o el epaly

Dengan mengamati gambar-gambar diatas, diskusikanlah dengan teman

Kkelomy untuk lesaikan g lan berikut !

o Tuliskan benda apa saja yang merupakan tabung? Jolaskan alasan
memilih bangun tersebut |

b, Tullskan bonda apa saja yang bukan merupakan tabung  Jelaskan

alnsan tidak memilih bangun tersebut !




4. Pada soal aktivitas 2 langkah elicitas | 4.Sudah terlihat pergantian soal pada
seharusnya diganti dengan soal yang aktivitas 2.
mudah dipahami siswa.

e dapat dibentuk menjadi tabung. Jika
selimut dipisahkan maka akan tampak

bentuk tabung disamping akan diikat dengan plesetes merah tepat
wah sampai ke atas. Kardys ini berukuraan tinggi 30 em dan jazi
‘minimum plester yang digunakan agar kedua ujung

Gambar 1.2 Gambar 1.3

1. Bidang datar apa saja yang membentuk bukaan tabung pada gambar 1.3 7

2 Pada gambar 1.3 bagian nomor berapa yang merupakan sclimut tabung ?
Gambar:2.1 Tabung P

Berdasarkan hasil penelitian pada tahap revisi Expert Review
dilakukan oleh peneliti, maka LKS siswa yang dikembangkan
menggunakan pendekatan konstruktivisme dinyatakan pada tabel 4.4
yang menyataan bahwa LKS yang dikembangkan telah mencapai rata-
rata skor 86 yang termasuk pada kategori sangat valid sehingga LKS
menggunakan pendekatan konstruktivisme dapat diujicobakan pada
siswa kelas IX SMP Negeri 45 Palembang.

. One-to-one

Pada tahap one-to-one dilakukan bersamaan one-to-one dengan
proses expert review. LKS diujicobakan kepada 3 orang siswa kelas 1X.2
yang bernama S;, S; dan S3;. Tahap one-to-one dilaksanakan pada
tanggal 08-09 Agustus 2019 di ruangan Perpustakaan SMP Negeri 45
Palembang. Ujicoba dilakukan peneliti untuk melihat langsung saat
mengerjakan LKS untuk melihat kesulitan-kesulitan yang dialami oleh

siswa selama proses pembelajaran menggunakan LKS yang telah



dikembangkan tersebut, sehingga dapat memberikan indikasi terhadap
LKS tersebut perlu diperbaiki atau tidak. Pada proses pembelajaran siswa
diberikan LKS besisi materi bangun ruang sisi lengkung tabung. siswa
diberikan komentar terkait LKS yang telak dikembangkan dan
menuliskannya di lembar angkt yang elah disiapkan peneliti. Berikut ini

gambar pada saat siswa melakukan tahap one-to-one.

Gambar 4.9 Siswa Mengerjakan LKS pada
Tahap One to One

Pada tahap one-to-one siswa diminta untuk megisi angket yang
telah disiapkan oleh peneliti guna melihat ke praktisan LKS mengunakan
pendekatan konstruktivisme yang telah dibuat (hasil angket pada tahap
one-to-one terlampir).

Dari hasil analisis data angket pada tahap one-to-one didapatkan
hasil rata-rata yaitu 84, yang berarti LKS menggunakan pendekatan
konstruktivisme yang dikembangkan sudah masuk kategori sangat

praktis.



Selain mengisi angket, siswa juga diminta untuk memberikan

komentar tentang LKS mengunakan pendekatan konstruktivisme pada

lembar angket tersebut. Hasil Komentar ini digunakan sebagai acuan

untuk memperbaiki Prototype 1. Komentar siswa setelah menggunakan

LKS dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7
Komentar Siswa Tahap One to One
Nama Komentar
S1
B. Komentar dan Saran _. oy "
W | S MOk Ko MW igana Ar - Sambar
Toapi pads O ke Sswa Uy K-2 haaman [0
r D Gy G WRE g
S, B. Komentar dan Saran
HES Ini Sangat baged mmemiiki ban fok
Warna memink gembo, 2 yang menari.
Ietapl.. poca Pertemuon 2 Jﬂﬁfﬁdﬁ”
8..090% Stah oimengere, .
Ss
B. Komentar dan Saren e
A ls 01 Sngd el feing. pemity Seobd 1 fobon
d. Revisi

Pada tahap ini hasil komentar-komentar siswa dan validator

menjadi

dasar bagi peneliti untuk melakukan revisi pada LKS

mengunakan Pendekatan Konstruktivisme materi bangun ruang sisi




lengkung tabung di kelas IX. LKS direvisi kembali untuk memperoleh

materi ajar yang lebih baik sebagai

Prototype kedua beberapa revisi

yang dilakukan. Siswa merasa bingung karena kurangnya arahan untuk

menemukan rumus persegi panjang dan lingkaran. Oleh karena itu pada

aktivitas kedua, peneliti menambah arahan pada soal

dan membagi

soalnya supaya siswa mengerti maksud dari soalnya. Pada pertemuan ke

2 hal 6 siswa belum mengerti maksud dari simbol untuk menentuka

rumus yang digunakan. Pada pertemuan ke hal 10 siwa masih belum bisa

apa yang harus dilakukan. Berikut hasil keputusan one-to-one .

Tabel 4.8
Keputusan Revisi Terhadap one-to-one

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

1. Pada soal nomor 2 siswa masih
kurang paham apa yang

1.Sudah terlihat pergantian soal nhomor
2.

dimaksudkan.

T

alian dapatkan sewelal menggunting pols pada

Bun datar. Tulislah bangun datar pads wbel dibawah

ai dengan bangun datar berikut.

Rumus |
) e
‘n AR AR |
J |
2, (ulERRAMTITE ) l ]

2. Tempslkan alas dan tutup tabung yang kalisn potong 7

i — : ]
( ]

2. Pada soal nomor 1 siswa masih
belum bisa menyimpulkan apa yang
siswa ketahui.

2.Sudah terlihat penambahan kalimat
supaya siswa mengerti.

1. Berdasarkan aktivitas | dan 2, kemudian coba kalian buatlah kesimpullan.

e

Kesimpulan :
Luas Permukaan Tabung

[ Sermenal1ind 1ingmerren

R v = [Prz

2)- pem tiipl perseg) pe o
277 o

Rernes =

Tecli teas permekaran yeb o

! 2777, ree)

T : 3
Restrukturisasi ide

[

berdasarkan gambar 2.6 jaring-jaring tabung berbentuk 2 buah lingkaran dan |
buah pesegi panjang. Dimana pesegi panjang tersebut merupakan selimut tabung yang
membentuk tabung dan 2 buah lingkaran merupakan alas dari tabung tersebut. Melihat
dua bangun terbuang tentu kalian masih mengingat mengenai bangun datar, untuk

mengingat kembali lengkapi ttik-ttik berikut ini.

Jawab :
Luas keliling li0gkaran = ..o
Luas lingkaran = oo

Luas persegi panjang = ...




3. Pada soal nomor 3 dan 4 siswa
masih belum paham apa yang
mereka lakukan.

3.Sudah terlihat pergantian soal dengan
mudahkan siswa mengerjakan LKS.

7
3. Untuk mengetahui rumus selimut tabung kita tahu bahwa selimut tabung berbentuk
persegi panjang,
Schingga :
Rumus Selimut tabung =1, [__]

4. Dari kegiatan diatas kalin mengetahui tabung memilikan 3 bidang bangun, maka
rumus luas permukaan tabung kalian dapat menjumlahkan rumus luas bangun.
Ingat tabung memiliki dua buah lingkaran.

Jadi:

L1010

Rumus luas permukaan tabung =

Alat dan bahan :

1. Tabung karton yang menyerupai dengan Kaleng Susu
2. Gunting
3. Spidol

1. Tabung karton yang telah disediakan
2. Potong tabung sesuai bidang menggunakan gunting atau silet
3. Bentang kan potongan tersebut diatas meja sehingga membentuk suatu bidang
datar yang disebut jaring-jaring tabung.
4. Amati bidang yang berbentuk pada jaring-jaring tersebut.

Berikut gambaran perubahan sebelum dan sesudah direvisi

berdasarkan hasil validasi dan komentar pakar dan one-to-one. Berikut

ini perubahan dari Prototype 1 dan ke Prototype 2 :

Tabel 4.9
Deskripsi Perubahan dari Prootype 1 dan Protorype 2

Indikatornya gantikan

1. Saran Validator oleh Anggun Pratiwi untuk menambahkan Ki.1,2,3 dan

Prototype 1

Prototype 2

Kompetensi Inti

© 1. Menghayati sjaran agama yang dianutaya

2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam berinterasi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam menjangkau pergaulan dan keberadaannya.

3. Memehami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengelolah, dan menysjikan dalam ranah konkret ( menggunakan,
mengurangi, mengrangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak ( menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sckolzh dan sumber lain yang sama dalam sudut pandangficari.

[@ometens) Dasar

2.1 Mengidentifikasi unsur-unsur tabung

Ijis it

Kompetensi Dasar

Toms selimut dan

37 Menentukan

lingkungan sosial dan alam dalam
menjangkaa pergaulan dan

keberndaannya.
K3 Memshami pengetabuan  (fakwual
il

kenseprual, das pro
berdasarkan ingin tahunya teatang il
pengctahuan. teknologi. seni, budayn
terkait fenomena dan kejadian tampak

K4 Mencoba. mengelolsh, dan meayajikan permukaan tabung

dalam ransh konkret ( menggunakan. 3. Meayclesiakan masalah luas
i, merangkai, memodifikasi

mengurangl. permukaan tabung

dan meabant) dan: vk - ebeml( 4. Menurunkan  luss  volume

menulis,  membaca,  menghitung. sabung
menggambar, dan mengarang) scsaai P e
dengan yang dipelajari di sckoish dan - —

sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/tcori.

3. Saran oleh Anggun Pratiwi, M;‘P”ci untuk penulisan kata harus dengan jelas.

Prototype 1

| Prototype 2




AKTIVITAS 1 Tujuan : 1. Menemuken unsur-unsur tsbung

Pethatilan gambar beskut !

)g{gmhwn adalah salah satu contoh mmymum _disckitar kita yang
berbentuk tabung. Tabung merupakan sul hmuy ang dimiliki st g

Gambar 1. Drum

Kita sebagai ansk muda tentu sudsh tidak asing lagi dengan gambar di atas.
Drum atan lzbih dikenal dengen barbentuk tsbung Tsbung merupakan
salsh satu dari bangun rusng sisi lengkung. Dalam kehidupan sehari-hari, dapatish
kalian menysbutkan contoh lain dari benda vang berbentuk tsbung?

It
1. D gambar 1.1 sek@@h ian nomor berapa yang berbentuk tabung?

4. Saran Validator oleh Anggun Pratiwi, M. Pd untuk perintah yang dilakukan
oleh siswa harus dengan jelas dan soalnya jangan membuat siswa bingung

Prototype 1 Prototype 2

AKTIVITAS 2
Alat dan bahan :

1. Karton *
2. Gunting -
3. Spidol

um—
Langkah-langkah I‘ Alt dan baban:

1 Tabung karton yang menserupai dengan Kaleng Susu
[ -9 (unting
|3 Spidol

“Berbentuk apakah badan tabung ) 7

{ 1. Tabung karton yang telah diseciaken

{2, Potong tabung ssua bideng menggunakan qunting ata e

[ Bentang kan potongan tersebut diates meja sehingga membentuk suztu bidang
| datar yang disebut jaring-{ering tabung,

z @mhwm apa slastabung dan tutup tbung ? ‘ 4. Amati bidang yang berbentuk pada jaring-jaring ersebut.

e. Small Group

Pada tahap small group dilakukan untuk mengetahui kepraktisan
LKS yang telah dibuat pada Prototype kedua. LKS diujicobakan pada
kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang siswa yang memiliki tingkat
kategori kemampuan yang berbeda di kelas 1X.3 yang bukan subjek
penelitian. Pada tahap ini siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal
yang ada pada LKS secara berkelompok. Tahap small group dilakukan di
Pertemuan pertama dilakukan pada hari senin, 2 september 2019 di ruang
Perpustakanan SMP Negeri 45 Palembang. Pada pertemuan pertama 5

orang siswa non subjektif mengerjakan aktivitas 1 dan aktivitas 2.



Pertamuan kedua pada hari selasa, 3 september 2019 di ruangan
Perpustakaan SMP Negeri 45 Palembang. Siswa mengerjakan aktivitas 3.
Pada tahap ini siswa diminta untuk mengisi angket yang telah dibuat
peneliti guna untuk melihat ke praktisan LKS menggunakan pendekatan

konstruktivisme (hasil angket pada tahap small group terlampir).

Gambar 4.10 Siswa Mengerjakan LKS
pada Tahap Small Group

Dari analisis data angket pada tahap small group didapatkan hasil
rata-rata yaitu 91, yang berarti bahwa LKS menggunakan pendekatan
konstruktivisme yang dikembangkan sudah termasuk kategori sangat

praktis.

1) Komentar Siswa Pada tahap Small Group
Pada hasil kerja Prototype kedua diperoleh komentar sebagai
berikut :

Tabel 4.10
Komentar Siswa Tahap Small Group
| Nama | Komentar




S B. Komentar dan Saran Umum

S,

S3

S4 B. Komentar dan Saran

LS, [t Saroak \Menanite, Fatra yneailici Warna dan ganbar
Powornyy The best
; B. Komentar dan Saran
W
LES. INL SANGAT MENAR

f. Revisi

Pada tahap ini, dari hasil kerja siswa, komentar-komentar siswa,
penelitian melakukan revisi untuk memperbaiki LKS sebelum
diujicobakan pada subjek penelitian yang sebenernya. Hasil dari revisi
tersebut Prototype ke tiga. Beberapa revisi yang dilakukan yaitu sebagai
berikut :

1) Pada aktivitas 1 siswa merasa bingung untuk memudah di mengerti,
oleh karena itu peneliti menambahkan kata-kata yang siswa mudah di

mengerti.



2) Pada aktivitas 1, aktivitas 2 dan avtivitas 3, siswa bingung dalam

membuat kesimpulan oleh karena itu peneliti mengarahkan siswa

untuk mengambil kesimpulan mengenai unsur-unsur tabung, luas

permukaan tabung dan volume tabung.

Tabel 4.11
Keputusan Terhadap Small Group

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

1.Siswa masih belum mengerti apa
yang harus dilakukan.

1.Sudah terlihat penambahan kalimat
dan bahasa.

kg o e s

bt et e
i

2.Pada LKS soal nomor 7,8 dan 9

2.Sudah terlihat
nomor 10.

penambahan  soal

terdapat kurangnya soal.

Gambar 3, Tabung
7. Tuliskan russ garis manakah vang dissbut jari-jard alas 7

Tuliskan russ garis mangksh jari-jaci atap tabung 7

7. Tuliskan russ garis manaksh yang dissbut jati-jari alas ?

| |

§. Tulisken russ garis manakah jari-jari stap tabung 7

| l

9. Tuliskan ruas geris manskeh vang disebut dismater tabung 7

| l

e

Tuliskan ruas garis mana vang menurjukan tingsi tabung 7

10, Tuliskan russ garis mans vang memunjukan tmgsi tebung ?

A

| |




Tabel 4.12
Deskripsi Perubahan dari Prototype 2 ke Prototype 3

1. Berdasarkan hasil kerja siswa, dimana kesimpulan yang siswa buat beraneka
ragam sehingga siswa mengarahkan siswa untuk menyimpulkan hanya
tentang unsur-unsur tabung, luas permukaan tabung dan voleme tabung.

Prototype 2 Prototype 3

Restruktrurisasi Ide
Coba diskuskan dan simpulkan dari hasil kegiatan yang telah kalian lakukan.

. . i Kesimpulan : Unsur-unsur Tabung
1. Berdasarkanaltivitas | dan2 kemudian cobakalian buatlah kesimpullan

Prototype 2 Prototype 3

Coba diskusikan dan simpulkan dari hasil kegiatan yang telah kalian
lakukan.
1. Berdasarkanaktivitas 1 dan2, kemudian cobakalian buatlah kesimpullan. Dt

Luas Pemukaan Tabung

Prototype 2 Prototype 3
Langkah 3. Restrukturisasi Ide
Coba diskusikan dan simpulkan dari hasil kegiatan yang telah kalian
1. Dan hasil diskusi kelompok, coba kalian simpulkan ramus volume tabung lakukan.
dibawah ini Kesimpulan :
Volume Tabung
g. Field Test

Pada tahap ini, dilakukan setelah melalui tahap menghasilkan
produk sudah valid dan praktis yaitu Prototype ketiga. Field Test ini
bertujuan untuk melihat efek pontesial LKS yang telah dikembangkan
dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme pada kelas IX.1 di
SMP Negeri 45 Palembang sebanyak 32 siswa. Field Test dilaksanakan
pada tanggal 4 september 2019 dan 5 september 2019. Selama proses
pembelajran siswa dibagi kelompoknya yang terdiri dari 5 sampai 6
orang siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Selama proses

pembelajaran siswa diberikan LKS pada tiap-tiap kelompok. LKS




dikerjakan secara berkelompok, dimana daftar kelompok dapat dilihat

pada lampiran.

Gambar 4.11 Pelaksanaan Tahap Field Test
Pada pertemuan pertama pada hari Rabu, tangga 4 september

2019 Ruang kelas 1X.1 di jam pelajaran ke-3 dan ke-4 pada pertemuan
pertama, peneliti membagi siswa ke dalam 6 kelompok dimana masing-
masing siswa terdiri atas 5 orang dan ada juga 6 orang sisiwa. Siswa
mengerjakan LKS aktivitas 1 dan aktivitas 2 secara berkelompok, dimana
siswa dapat menemukan unsur-unsur tabung, menurunkan rumus luas
permukaan tabung dan siswa dapat menyelesaikan soal tentang luas
permukaan tabung. Selanjutnya, guru menunjukan perwakilan dari
kelompok untuk menyimpulkan diskusi didepan kelas.

Kemudian pertemuan kedua pada hari kamis, pada jam pelajaran
ke-7 dan ke 8. Siswa berkerja dengaan kelompok yang sama dan
mengerjakan LKS aktivitas dimana siswa menurunkan rumus volume

tabung dan menyelesaikan soal tentang volume tabung. Di hari yang



sama pada jam pelajaran terakhir siswa diberikan soal tes untuk melihat
efek pontesial dari hasil belajar siswa. Selanjutnya, hasil dari tahap Field
Test akan dianalisis untuk melihat kepraktisan dan Efek potensial dari

LKS yang dikembangkan. Berikut hasil rekap nilai tes siwa :

Tabel 4.13
Data Hasil Tes Siswa
Nilai Siswa Frekuensi Kategori
80-100 20 Sangat baik
66-79 3 Baik
56-65 1 Cukup Baik
40-50 5 Kurang Baik
0-39 4 Sangat kurang Baik
Rata-rata 77

Dari tabel 4.13 diatas dapat dilihat 20 siswa yang mendapatkan
nilai 80 keatas. 20 siswa tersebut termasuk dalam kategori sangat baik , 3
siswa masuk kategori baik, 1 siswa masuk kategori cukup, 5 siswa masuk
kategori kurang, 4 siswa temasuk kategori sangat kurang. Rata-rata niai
hasil tes siswa adalah 77 ,maka LKS materi bangun ruang sisi lengkung
tabung memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa masuk
kategori baik.
1) Komentar Siswa pada tahap Field Test
Pada hasil kerja protptype ketiga diperoleh beberapa sebagai

berikut :

Tabel 4.14
Beberapa Komentar Siswa

Komentar Siswa

B. Komentar dan Saran Umum

SOA\ A 0k LS keraeiny, Joagh, Kalitias YA, digunakan. daiam
368 A Sedertand, Aan, BRI




. Komentar dan Saran Umum

.....................................................................................................................

............................................................................................................

B. Pembahasan

Peneliti ini menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) menggunakan
Pendekatan Konstruktivisme pada materi bangun ruang sisi lengkung tabung
yang valid, praktis dan memiliki efek pontesial. Dalam pembuatan LKS
peneliti  mengacu pada langkah-langkah yang ada pada Pendekatan
Konstruktivisme yaitu Orientasi, Elicitas, Restrukturisasi Ide dan Penggunaan
Ide.

Pada tahap proses pembuatannya, peneliti menemukan kendala ada saat
pendesainan karena pada LKS yang dikembangkan peneliti harus mengaitkan
dengan pengalaman siswa yang dilewati sehingga siswa bisa memahami
pembelajaran tentang bangun ruang sisi lengkung tabung menggunakan
pengalaman siswa itu sendiri. Selanjutnya, pada tahap preliminary yang terbagi
menjadi dua tahapan, yaitu tahap persiapan dan pendesaianan. Pada tahap
persiapan peneliti menganalisi siswa, kurikulum dan materi. Selanjutnya pada
tahap pendesainan, peneliti mendesaian LKS menggunakan Pendekatan
Konstruktivisme materi bangun ruang sisi lengkung tabung disebut dengan
prototype awal. Pada tahap formative evaluation yang menggunakan alur
tessmer, yang terdapat beberapa tahapan, yaitu self evaluation, expert review,

one-to-one, small group, dan field test. Setelah melalui beberapa tahapan



tersebut,  peneliti  menghasilkan LKS  menggunakan  Pendekatan
Konstruktivisme materi bangun ruang sisi lengkung tabung yang valid, praktis
dan memiliki Efek Potensial. Adapun pembahasan mengenai LKS yang valid,
praktis dan miliki efek potensial adalah sebagai berikut :
1. Pengembangan Lembar Kerja Siswa menggunakan Pendekatan
Konstruktivisme yang Valid
Dalam penelitian ini, kevalidan LKS yang dikembangkan ini telah
baik dari segi konstruk, konten dan bahasa yang divalidasi oleh satu dari
Dosen PGRI Palembang yaitu Ibu Putri Fitriasari, M. Pd kemudian Dosen
Unsri Indralaya yaitu Anggun Pratiwi, M. Pd dan Satu guru Matematika
SMP Negeri 45 palembang yaitu Purnama Hestina, S. Pd, M. Si. Masing-
masing memberikan penilaian terhadap LKS yang dikembangkan dengan
mengisi lembar validator yang berisi kolom penskoran dan kolom komentar
untuk memperbaiki LKS yang dikembangkan. Akker (1999:10) menyatakan
bahwa suatu produk dikatakan valid jika konten pembelajaran tercantum
sesuai dengan tuntunan kurikulum, konstruk pembelajaran dilihat dari
ketepatan pengguna penggunaan teori-teori yang dijadikan pegangan dalam
menyusun pembelajara, dan bahasa yang digunakan dalam pembelajaran
dapat dipahami dengan baik. Proses validasi dan perubahan-perubahan yang
terjadi pada LKS pada langkah-langkah pendekatan konstruktivisme salah
satu perubahan yang terjadi dalam LKS pada tahap Expert review yaitu

awalnya belum terlihat karakteristik pendekataan konstruktivisme, setelah



revisi sudah ditambahkan karakteristik pada LKS yang harus membuat
siswa belajar menggunakan pengalamannya.

Keterkaitan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan karakteristik
konstruktivisme yaitu :
a. Aktivitas 1

1. Orientasi

Dari gambar di atas coba kalian tuliskan beberapa contoh benda berbentuk tabung yang kalian
ketahui ?

Gambar 4.12 LKS Orientasi

Pada tahap pengaktifan pengetahuan prasyaratan, dimana
pada tahap ini siswa berdiskusi dalam kelompok untuk mengingat
materi yang sudah mereka pelajari sebelumnya, serta menyalurkan ide
atau pendapat untuk menyelesaikan masalah dari LKS peneliti
kembangkan, disini setiap kelompok diminta untuk mengamati
gambar tabung yang ada pada LKS. Kemudia siswa dapat menuliskan
apa yang mereka ketahui mengenai bentuk tabung dalam kehidupan
sehari-hari misalnya kaleng susu dan kotak sampah. Siswa lebih
mudah memahami apa yang ingin dipelajari untuk materi tabung

dengan mengatikan dalalm lingkungan. Disini semua siswa sudah bisa



membedakan bentuk tabung dan mengenal bentuk tabung dengan
benar. Artinya siswa lebih mudah memaham soal selanjutnya.
2. Elicitasi

Dari sebuah gambar alat musik Drum yang ada di gambar 1 jawablah pertanyaan
berikut ini !

1. Coba kalian sebutkan bagian no berapa yang berb bung pada g: 1?
(_.3,, L ... A ]
2. Sebutkan ada berapa bidang datar pada Drum no 37
‘ & =S ey 2. 271G e e e D l=x L o= Lo ﬂ/’ay]
3. Pada sebuah Drum berbentuk apa alas dan tutu Drum ?
‘ LA fm g T, ]

Gambar 4. 13 LKS Elicitas

Pada tahap pengumpulan ide, dimana tahap ini siswa
diberikan permasalahan yang dibuat peneliti pada LKS yang telah
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran agar siswa mampu
mengkosntruksikan sendiri pengetahuannya terhadap materi ada pada
LKS, kemudian didiskusikan dalam kelompoknya untuk menjawab.
Dengan cara membaca dan memahami materi, siswa diberikan
kesempatan mengukapkan idenya dengan jelas dan mendiskusikan
sesuai dengan masalah diberikan di LKS. Kemudian siswa lebih
mudah menentukan unsur-unsur tabung dengan jelas dan apa saja
unsur-unsur yang ada pada tabung. Dibagian ini siswa sudah
mengenal unsur-unsur tabung dan ada berapa siswa yang masih belum
mengetahui unsur-unsur tabung.

3. Restrukturisasi ide



Coba diskusikan dan simpulkan dari hasil kegiatan yang telah kalian lakukan.

Kesimpulan : Unsur-Unsur tabung
Tach Aabeng Hrerrsiikr. (ers/ma o6 9 6oy

TCrrt —To1-7 . e er, flmoo,. /9 .

Ofcrp (erb ey, b Gt b9,

Gambar 4. 14 LKS Restruktrurisasi Ide

Pada tahap pemantapan ide dimana tahap ini melalui diskusi
kelompok untuk menggunakan ide yang telah ada untuk di simpulkan
bersama. Disini siswa menyimpulkan bersama teman kelompoknya
dengan jelas apa saja yang ada pada unsur-unsur tabung yaitu selimut
tabung, jari-jari, diameter, tinggi, alas tabung tutup tabung. Dari
semua siswa sudah mengetahui semua tentang unsur-unsur tabung
yang telah meraka tulis bersama teman kelompoknya secara
berdiskusi dan letak unsur-unsur tabung dengan jelas. Artinya siswa
telah memiliki pengetahuan untuk melanjutkan kesoal selanjutnya.

4. Penggunaan ide

y MEzawi boenlatila ¥
B dabaala.

Gambar 4. 15 LKS Penggunaan Ide



Pada tahap penggunaan ide dalam banyak situasi dimana
pada tahap ini pengetahuan atau ide yang telah dibentuk oleh siswa
perlu diaplikasikan pada bermacam-macam situasi yang dihadapi, agar
lebih lengkap dan lebih rinci untuk melatih kemampuan siswa melalui
penyelesaian soal yang mengkonstruksi pengetahuan siswa sendiri.
Disini semua kelompok sudah menyelesaikan soal tentang unsur-
unsur tabung dan menggambar tabung dengan benar. Siswa diminta
untuk menggambarkan tabung terlebih dahulu dan siswa diminta
untuk menuliskan dimana letak unsur-unsur tabung dengan
pengetahuan yang ada. Adapun siswa yang masih belum bisa
menggambar bentuk tabung dengan benar . Tetapi sudah banyak siswa
yang bisa menggambarkan tabung dengan benar. artinya siswa sudah
memahami materi dengan baik.

b. Aktivitas 2

1. Orientasi

Dar aivis 1 alian s mengetahui apa itu unsur tabung, Sekarang coba kalian

sebutkan bidang datar apa saja yang ada pada kaleng susu ?

2 lingkaran  olan 1 perveq, pansang,

------------------------------------------------

Gambar 4. 16 LKS Orientasi



Pada tahap pengaktivan pengetahuan prasayart, dimana
tahap ini siswa berdiskusi dalam kelompok untuk mengingat materi
yang sudah mereka pelajari sebelumnya. Disini siswa diminta untuk
mengingat apa saja bidang datar pada kaleng susu untuk materi
prasyarat soal selanjunya, dimana siswa semua sudah bisa
menyelesaikan soal pengetahuan prasyaratn mengenai bidang datar
tabung, dalam hal ini LKS yang dikembangkan memuat karakteristik
konstruktivisme. Siswa sudah memahami tentang apa saja bidang
datar dengan benar. Artinya siswa sudah mempunyai pengetahuan

sendiri untuk menyelesaikan soal selanjutnya.

2. Elicitas

Alat dan bahan :

1. Tabung karton yang menyerupai dengan Kaleng Susu
2. Gunting
3. Spidol

Langkah ~langkah :

1. Tabung karton yang telah disediakan

2. Potong tabung sesuai bidang menggunakan gunting atau silet

3. Bentang kan potongan tersebut diatas meja sehingga membentuk suatu bidang
datar yang disebut jaring-jaring tabung.

4. Amati bidang yang berbentuk pada jaring-jaring tersebut.

Gambar 4. 17 LKS Elicitas



Pada tahap pengumpulan ide, dimana tahap ini siswa
diberikan masalah yang dibuat guru pada LKS yang telah disesusiakan
tujuan pembelajaran agar siswa mampu mengkonstruksi sendrii
pengetahuan terhadap materi yang ada pada LKS. Disini setiap
kelompok diminta untuk membuka sebuah tabung menjadi jaring-
jaring tabung sesuai dengan kreaktivitas kelompoknya dan
menentukan luas keliling lingkaran, luas persegi panjang untuk
mengerjakan langkah-langkah yang ada pada LKS. Dengan cara siswa
membaca langakah-langakah dan memhami materi yang di LKS,
Siswa di beri kesempatan untuk mengungkapkan idenya secara jelas
dan mendeskusikan apa yang mereka buat sesuai dengan masalah
yang diberikan di LKS. Semua kelompok sangat senang melakukan
aktifitas dengan teman-teman dan mereka lebih mudah memahami

tentang tabung dengan jelas.

3. Restrukturisasi ide



Dari kegiatan diatas coba kalian simpulkan mengenai rumus luas permukaan tabung

dibahwah ini :
)

Kesimpulan :

Luas Pemukaan Tabung

Gambar 4. 18 LKS Restrukturisasi ide

Pada tahap pemantapan ide, dimana tahap ini melalui diskusi
kelompok siswa mengumpulkan ide-idenye untuk menggunakan ide
yang telah ada untuk di simpulkan bersama teman-teman kelompok.
Disini siswa menyimpulkan bersama teman kelompoknya masing-
masing untuk menuliskan apa yang mereka ketahui tentang rumus luas
permukaan tabung. Semua siswa sudah mengetahui tentang rumus
luas pemukaan tabung. Artinya siswa sudah lebih mudah untuk

menyelesaikan soal selanjutnya dengan benar.



4. Penggunaan Ide

Mari Berlgtih !

Pctunjuk :
1. Bacalah soal terlebih dahulu,
2. Jawab scal-soal dengan benar bersama kelompok.
3. Periksa kembali jawaban sctelah sclesai mengerjakan soal.
4. Sclamat belajor 111!

Soal

1. Scbuah tabung memiliki ukuran diameter alas 4 cm dan tinggt 8 cm. Hitunglah -
a. Gambariah sketsa tabung tersebut
b. Luas sclimast tabung
c. Luas permukaan tabung

I Jawab :

Gambar 4. 19 LKS Penggunaan Ide

Pada tahap penggunaan ide, dimana tahap ini pengetahuan
ide yang telah dibentuk oleh siswa untuk di aplikasikan pada situasi
dan bermacam-macam situasi yang diadapi, agar lebih lengkap dan
lebih rinci untuk melatih kemampuan siswa melalui penyelesaian soal
aplikasi yang mengkonstruksi pengetahuan siswa sendiri. Disini siswa
sudah memahami cara menggunakan rumus dengan benar dan jelas.
Adapun siswa yang tingkat renda masih belum mampu cara
menggunakan rumus. Siswa yang pemikiran yang tingkat rendah
kurang mampu menyelesaikan soal tentang cerita mereka masih belum
percaya diri apa yang harus digunakan dengan rumus. Tetapi siswa
yang tingkat rendah sudah memahami soal biasa dan mereka mampu

menyelesaikan dengan benar.



c. Aktivitas 3

1. Orientasi

Masih ingatkah kamu pelajaran mengenai mengenai prisma di kelas VIII? Pada
dasarnya, rumus volume tabung sama dengan volume prisma. Untuk lebih jelas

perhatikan gambar dibawah ini.

Gambar.5 Gambar.6 Gambar.7

1. Masih ingatkah kalian dengan bangun ruang pada gambar.5 dan 6?

Gambar 4. 20 LKS Orientasi

Pada tahap pengatifan pengetahuan prasyarat, dimana tahap
ini berdiskusi dalam kelompok untuk mengingat materi yang sudah
mereka pelajari sebelumnya. Disini setiap kelompok diminta untuk
mengamati sebuah gambar materi yang telah mereka pelejari dulu.
Pada materi rumus prisma sebagai materi prasyarat untuk siswa lebih
mudah menyelesaikan soal. Semua kelompok diminta untuk mengisi
soal satu- persatu demi untuk menurunkan rumus volume tabung
dengan benar. Siswa masih lebih mudah mengetahi bentuk rumus
volum tabung, karena mereka sudah memahami materi prasyarat
dengan jelas. Artinya siswa lebih mudah menyelesaikan soal

selanjutnya.



2. Elicitas

T8 i baban

1. 10 Uang logam
2. Mistar

Langkah -langkah :

1. Susun uang logam sehingga membentuk sebuah tabung

Gambar 4. 21 LKS Elicitas

Pada tahap pengumpulan ide, dimana tahap ini siswa
diberikan masalah yang ada pada LKS untuk mengerjakan dengan
langkah-langkah yang ada. Disini siswa berdiskusi dengan teman
kelompoknya untuk memecahkan masalah yang telah diberikan
menggunakan pengetahuan yang mereka. Siswa diminta untuk
menyusun sebuah logam untuk membentuk sebuah tabung secara
tidak langsung siswa sudah mengetahui bahwa tabung itu terbentuk
dari tempukan lingkaran. Siswa diminta untuk menghitung luas
pemukaan tumpukan logam dan siswa menghitung sediri apa yang
diketahu dari uang logam yang berbentuk tabung tersebuh. Dimana

siswa lebih mudah memahami dan mengingat rumus dengan jelas.



3. Restrukturisasi ide

Jakukan.

Kesimpulan :
LUAS ermileoun Mbu@ Al H’c)

\DWe 4abung ~ Ti24

------------

Gambar 4. 22 LKS Restrukturisasi ide

Pada tahap pemantapan ide dimana tahap ini melalui diskusi
kelompok untuk menggunakan ide yang telah ada untuk di simpulkan
bersama teman kelompoknya. Semua kelompok diminta untuk
menyimpulkan tentang rumus luas permukaan tabung dan volume
tabung. Disini siswa meyimpulkan bersama kelompoknya dengan
menggunakan pengetahuan sebelumnya dengan benar dan jelas.
Artinya siswa sudah memiliki pengetahuan untuk menyelesaikan soal

selanjutnya.

4. Penggunaan lde



-nar bersama kelompok
an sctelah sclesai mengerakan soal.

1. Hitunglah volume tabung yang mempunyai jari-jari 7 cm dan tinggi 20 em

Luas permukaan tabung

b, Volumec tabung

A

!
Ll

N

.- -
Do alo Lpe ‘-m:{ju (r =)
= 2.22 _F(zv20)
~ 72 -23
= \.188 cm”

Gambar 4. 23 LKS Penggunaan Ide

Pada tahap penggunaan ide dalam banyak situasi dimana
pada tahap ini pengetahuan atau ide yang telah dibentuk oleh siswa
perlu diaplikasikan pada bermacam-macam situasi yang dihadapi, agar
lebih lengkap dan lebih rinci untuk melatih kemampuan siswa melalui
penyelesaian soal yang diaplikasikan yang mengkonstruksi
pengetahuan siswa sendiri. Disini siswa diminta untuk mengisi soal
dengan situasi yang berdeda untuk memantapka pengetahuan yang
ada. Siswa sudah bisa menyelesaikan soal dengan benar.

Hasil analisis peneliti terhadap lembar validasi diperoleh
hasil rata-rata 86, yang berarti bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang dikembangkan dinyatakan sangat valid. Sehingga dapat
disimpulkan peneliti bahwa LKS dapat melanjutkan pada tahap
selanjutnya. Sejalan dengan penelitian Rini (2013) yang berjudul
“Pengembangan LKS berbasis pendekatan konstruktivisme materi
bangun ruang sisi datar di sekolah menengah pertama (SMP)” hasil

penelitian yang diuji cobakan adalah sangat valid dengan rata-rata 90.



Menurut penelitian Dian (2011) yang berjudul “Pengembangan LKS
berbasis konstruktivisme pada materi ruang dimensi tiga di kelas X
sekolah menengah atas (SMA)” hasil peneliti yang diuji cobakan

adalah sangan valid.

2. Pengembangan Lembar Kerja Siswa menggunakan Pendekatan
Konstruktivisme yang Praktis
Dalam penelitian ini, kepraktisan LKS didapat dengan
menganalisis lembar angket yang diisi oleh siswa juga memberikan
komentar dan saran terhadap LKS yang digunakan selam proses
pembelajaran. Dari komentar-komentar yang diberikan sangat terlihat siswa
sangat senang belajar menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
menggunakan Pendekatan Konstruktivisme. LKS ini dapat membuat siswa
tertarik untuk mempelajarinya, dan membantu siswa dalam memahami
materi. Prototype yang telah diujicobakan pada tahap One-to-one dan Small
group tersebut dikategorikan praktis, jika LKS menggunakan pendekatan
konstruktivisme mencapai indikator kepraktisan yaitu mudah digunakan,
dapat membantu siswa dalam memhami materi dan dapat membuat siswa
tertarik untuk mempelajari LKS. Relevan dengan pendapat Akker (1999:10)

yang menyatakan bahwa kepraktisan dilhat dari sejauh mana pengguna



menganggap produk yang dikembangkan menarik dan dapat digunakan
dalam kondisi normal.

Hasil analisis angket one-to-one yaitu 84 dan anaslisis angket small
group vyaitu 91, dimana dengan skor tersebut maka peneliti menyimpulkan
bahwa Lembar Kerja Siswa menggunakan Pendekatan Konstruktivisme
dinyatakan sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran di

kelas IX SMP Negeri 45 Palembang.

. Efek Potensial dari Lembar Kerja Siswa menggunakan Pendekatan
Konstruktivisme yang dikembangkan

Dalam penelitian ini, LKS yang telah dikategorikan valid dan
praktis, kemudian diujicobakan kepada subjek penelitian yaitu siswa kelas
IX.I SMP Negeri 45 Palembang. LKS menggunakan Pendekatan
Konstruktivisme ini terdiri dari 2 kali pertemuan dan kemudian langsung
memberikan soal tes. Tes tersebut diberikan kepada kelas XI.1 yang sudah
menggunakan LKS tersebut dalam pembelajaran. LKS menggunakan
pendekatan konstruktivisme materi bangun ruang sisi lengkung tabung
memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa, hal ini terlihat dari
hasil tes rata-rata yaitu 77 dengan kategori baik. Sesuai dengan pendapat
Akker (1999:10) efektifitas mengacu pada tingkat bahwa pengalaman dan

hasil intervensi konsisten dengan tujuan yang dimaksud.



Pada hasil jawaban siswa. Siswa dapat mengetahui unsur-unsur
tabung dan menggambatkan tabung. Berikut ini hasil jawaban salah satu

perkerjaan siswa untuk soal nomor 1.

Gambar 4.24 Jawaban Siswa Soal No 1

Dari jawaban S; diatas menunjukkan bahwa siswa mampu
menyelesaikan soal dengan baik, dimana siswa mengetahui dimana letak
unsur-unsur tabung dengan benar.

Kemudian siswa juga dapat menyelesiakan soal no 2 dengan
indikator menentukan luas permukaan tabung, siswa juga dapat
menyelesaikan masalah dalam soal tes dengan benar dan baik. Dimana
siswa terlebih dahulu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, kemudian
siswa menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus yang diperoleh pada
saat pembelajaran menggunakan LKS menggunakan pendekatan
konstruktivisme. Tetapi ada siswa yang memang belum bisa mengerjakan

soal nomor 2. Berikut ini hasil jawaban S; yang benar.



2. Hitunglah luas permukaan tabung jika diameternya 24 cm dan tingginya 35
cm.? \
Jawaban :
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Gambar 4.25 Jawaban Siswa Soal No 2

Kemudian siswa juga dapat menyelesaikan soal nomor 3 yang

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yaitu menghitung luas
permukaan tabung dengan kaleng minuman. Disini siswa mengalami
kesulitan, hal ini terjadi karena siswa tidak dapat menentukan rumus luas
permukaan tabung, kesulitan yang terjadi karena sebagian siswa masih
bingung dengan mencari rumus luas logam yang dibutuhkan kedalam luas
pemukaan kaleng. Pada proses perubahan tersebut, siswa mengalami
kesulitan dan kesalahan, sehingga hal ini terjadi juga karena kurangnya
pemahaman pada pengetahuan yang dimiliki siswa tentang kegunaan
rumus.

S; adalah salah satu yang siswa yang menjawab nomor 3 dengan

lengkap, sekaligus merupakan siswa yang mendapatkan nilai 100. Berikut

jawaban herlina untuk soal nomor 3.



3. Sebuah perusahaan minuman soda akan merancang  desain kaleng logam
berbantuk tabung untuk produknya dengan tinggi 15 ¢cm dan jari alasnya 3.5
cm. Berapa luas logam yang dibutuhkan untuk membuat 1 buah kaleng

minuman ?

Jawaban :
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Gambar 4.26 Jawaban Siswa Soal No 3
Kemudian soal nomor 4 yang indikatornya menghitung volume
tabung menggunakan soal cerita dalam kehidupan seha-hari, sebagian
siswa masih belum mampu menyelesaikan soal nomor 4. Siswa kurang
memahami perubahan dari liter ke sentimeter, tetapi ada juga siswa yang
mampu menyelesaikan soal nomor 4 dengan benar dan lengkap. Berikut

jawaban S; siswa yang mampu menyelesaikan soal nomor 4 dengan benar.

4. Pak Anto mengisi bensin sebanyak 165 liter ke dalam drum yang berbentuk
tabung dengan jari-jari 30 ecm. Hitunglah ketinggian bensin dalam drum yang

di isi Pak Anto ?
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Gambar 4.27 Jawaban Siswa Soal No 4



Kemudian ada jawaban siswa soal nomor 4 yang kurang mampu
menyelesiankannya dengan benar. Berikut ini jawaban siswa yang bernama

S, yang kurang tepat atau salah.

4. Pak Anto mengisi bensin sebanyak 165 liter ke dalam drum yang berbentuk
tabung dengan jari-jari 30 em. Hitunglah ketinggian bensin dalam drum yang
di isi Pak Anto ?
Jawaban O\\C v wansin = \6 \war
< = 30 o
Mk / eat roglan banfin pae acto --- 7
V dooung = et e
\o§ = 3,14 . 3 x &
W = 9.\ 890 xk
< =~ 2, 8Le
\es—
1 L = \a,\n \var

Gambar 4.28 Jawaban Siswa Soal No 4

Kemudian siswa juga dapat menyelesaikan soal nomor 5 yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yaitu menghitung volume
tabung dengan kaleng biskuit. Disini siswa mengalami kesulitan, hal ini
terjadi karena siswa tidak dapat menentukan rumus volume, kesulitan yang
terjadi karena sebagian siswa masih bingung dengan mencari keliling
lingkaran yang dibutuhkan kedalam volume kaleng. Pada proses perubahan
tersebut, siswa mengalami kesulitan dan kesalahan, sehingga hal ini terjadi
juga karena kurangnya pemahaman pada pengetahuan yang dimiliki siswa
tentang kegunaan rumus. Tetapi ada juga siswa yang bisa menyelesaikan
soal dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya. Berikut jawaban
siswa yang bernama herlina yang mampu menyelesaikan soal dengan benar

dan tepat.



5. Ani mempunyai kaleng biskuit berbentuk abung, selimut kaleng terscbut
dilapisi oleh kertas kado. Setelah ani membuka kertas kado yang melapisi
selimut kaleng tersebut, ternyata panjangnya 88 cm dan lebarnya 30 cm.
Hitunglah:

a. Berapakah jari-jari kaleng tersebut ?

b. Volume biskaiit yang adi didalam kaleng tersebut ?
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A. i :PJ\”SM@ satimut = 88 ¢ T - 22
Lakenr Satinrut CL) = 20 ¢~ *
Adix 2 3 - .. 2
P’\"5I"<9 Satinut :\<~<z|.~|;rg (:r‘vgkw—an
88 = 2w
88 = 2z C
2
= 22
44 22

Jawaban
Q< 22 = &
%3
\q - r

% Aopli Do - St oty oviatos ta o

b. olie 1 £ = 20 e~
3 -t (G
w = 22,
 §
clit o= - 2
Votuma Lot = WE Ty g

= 22 x 19%5% z0
bid 2

= 22 x ¥4 »x \q xX 33O
F

= 18.480 cr*
Saali Volturma forseuit aoclkatens t8.4A80 cno

(b)

Gambar 4.29 Jawaban Siswa Soal No 5
Selain itu siswa yang lain ada yang belum bisa mengerjakan soal
nomor 5 dan ada juga siswa yang mampu menyelesaikan soal nhomor 5.
Namun secara keseluruhan, kesulitan siswa muncul terletak pada proses
menyelesaikan soal ceita dan harus mengubah liter ke sentimeter. Oleh
karena itu pengetahuan prasyarat sebaiknya diperluas lagi. Peneletian
terdahulu Muldia  (2015) menyatakan siswa mengalami kesulitan

menyelesaikan soal yang berhubungan dengan pengetahuan kehidupan

sehari-hari.



Faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut karena waktu yang
terbatas saat menyelesaikan soal membuat siswa tergesa-gesa dalam
menyelesaikan soal sehingga tidak teliti apa yang diketahui dan rumus apa
yang digunakan. Sejalan dengan Anggraini (2013) yang mengemukakan
bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal disebabkan karena tidak
teliti dan kurang percaya diri dalam menjawab soal yang diberikan.

Dikarenakan tes ini memberikan hasil yang sesuai dengan
harapan yaitu lebih dari KKM. Maka LKS menggunakan pendekatan
kostruktivisme memberikan efek potensial terhadap hasil belajar siswa.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKS menggunakan pendekatan
konstruktivisme materi bangun ruang sisi lengkung tabung yang
dikembangkan memiliki efek potensial kategori baik terhadap hasil
belajar.

4. Kelebihan dan Kekurangan dari LKS
a. Kelebihan Lembar Kerja Siswa (LKS)

1) Sesuai dengan  Pendekatan  Konstruktivisme siswa dapat
mengkonstruk pengetahuan siswa melalui pengetahuan sendiri.
Sehingga siswa lebih mudah mengingat pelajaran..

2) Dapat mudah dipahami oleh karena itu karena itu menggunakan
bahasa yang sederhana. Dalam pembuatan LKS ini peneliti
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa pada SMP
sehingga siswa akan lebih mudah dalam memahami isi dari LKS yang

peneliti kembangkan.



b. Kekurangan Lembar Kerja Siswa (LKS)

1) Pada tahap Expert Review oleh tiga validator tidak dilakukan secara
bersamaan. Peneliti melakukan tahap Expert Review terhadap tiga
validator pada waktu yang berbeda yaitu menyelesaikan validasi
dengan validator pertama terlebih dahulu, kemudian kepada validator
kedua dan ketiga.

2) Pada tahap Expert Review pengisian lembar validasi seharusnya

peneliti memberikan setiap pertemuan dengan validator.



